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Tujuan Investasi Klasifikasi Risiko
Bertujuan untuk memperoleh keuntungan atas modal dalam jangka panjang dengan Klasifikasi risiko ditetapkan berdasarkan jenis dana.
menginvestasikan dana pada instrumen saham yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Rendah Sedang Tinggi
tefutama yang tergabung dalam indeks LQ4S. | - Y

Pasar Uang Pendapatan Tetap Campuran Saham
Informasi Dana Alokasi Portofolio
Tanggal Peluncuran : 18 Dec 17 Saham : 80 - 100 % Saham : 99.09%
Jumlah Dana Kelolaan : Rp 105.94 miliar Pasar Uang : 0-20% Pasar Uang : 0.91%
Mata Uang : IDR
Jenis Dana : Saham
Valuasi : Harian
Bank Kustodian : Standard Chartered Bank 5 Besar Efek dalam Portofolio Alokasi Sektoral *
Biaya Jasa Pengelolaan MI : 2.50% 1 Bank Central Asia
Nilai Aktiva Bersih / Unit ¥ : IDR 748.83 2 Bank Rakyat Indonesia 31.46% = Financials
Kode Bloomberg : MANSDEP IJ 3 Telekomunikasi Indonesia 40.42% = Communication Services

4 Bank Mandiri = Consumer Staples
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Ulasan Manajer Investasi

IHSG kembali naik di bulan Oktober dengan return positif sebesar 5.3%. Investor asing masih membukukan arus keluar USD252 juta di bulan Oktober. Pasar didukung terutama oleh disahkannya Omnibus Law yang telah ditunggu-tunggu,
meskipun terjadi protes di lapangan. Namun, pasar masih didukung oleh investor lokal karena asing masih lebih memilih menunggu implementasinya. Gubernur DKI Jakarta telah mengembalikan PSBB Jakarta ke masa transisi sementara
pemerintah sedang mempersiapkan peluncuran vaksin COVID-19 dalam beberapa bulan mendatang. Secara global, semua mata tertuju pada pemilihan presiden AS yang akan datang dengan debat calon presiden yang sedang berlangsung
selama bulan Oktober. Inflasi di bulan Oktober tercatat sebesar 1.44% YoY dimana secara bulanan kembali ke inflasi 0.07% MoM yang didorong oleh inflasi makanan. Neraca perdagangan di bulan September tetap positif pada USD2,4 miliar
dengan kontraksi ekspor dan impor yang mengecil. Defisit anggaran tercatat sebesar 4,16% dari PDB per September dengan adanya beberapa peningkatan dalam belanja negara. Cadangan devisa turun menjadi USD135.2 milyar di bulan
September sementara Bank Indonesia mempertahankan 7DRRR di 4,00% di bulan September. Pasar saham global kurang stabil pada bulan Oktober menjelang pemilihan presiden AS. Pasar AS sendiri sempat tertekan akibat ketidakpastian
pemilu, kemacetan pada stimulus fiskal, dan meningkatnya kasus COVID-19. Tren serupa terlihat di Eropa di mana meningkatnya kembali kasus COVID-19 yang melonjak mendorong Jerman, Perancis, dan Inggris untuk mengumumkan
lockdown yang kedua. Pasar Asia agak beragam karena investor mencoba menilai risiko pemilu AS serta dampaknya terhadap hubungan dengan China dan negara-negara Asia lainnya. China, AS, dan kawasan Eropa mencatat pertumbuhan
PDB 3Q20 yang menandakan rebound yang kuat pada setiap kuartal.

Sanggahan: Laporan ini dipersiapkan oleh PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia hanya untuk keperluan informasi dan tidak seharusnya di sebagai p j atau ian. Meskipun laporan ini telah dipersiapkan dengan seksama, PT
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan atau i i yang diberi serta tidak ber jawab atas segala konsekuensi apapun yang timbul akibat dari tindakan yang dilakukan atas dasar informasi dalam laporan ini.
Investasi pada instrumen pasar modal mengandung risiko termasuk namun tidak terbatas pada risiko pasar, risiko kredit, risiko perubahan tingkat suku bunga, risiko nilai tukar (khususnya untuk Dana yang memiliki alokasi pada instrumen investasi luar negeri dalam mata uang
yang berbeda dengan mata uang Dana), risiko likuiditas dan risiko lainnya yang dapat menyebabkan fluktuasi kinerja. Oleh karena itu kinerja Dana tidak dijamin, nilai unit penyertaan dalam Dana dapat bertambah atau berkurang dan kinerja investasi masa lalu tidak
mengindikasikan kineria investasi di masa depan.
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